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INTISARI

Penciptaan Karya Tugas Akhir berjudul Bencana Lumpur Lapindo Porong Sebagai
sumber Inspirasi Penciptaan Selendang Batik adalah sebuah perwujudan untuk mengekspresikan
idea tau gagasan individu untuk mencapai kepuasan batin yang diolah sedemikian rupa sesuai
dengan kemampuan estetis yang penulis miliki, sehingga menghasilkan suatu karya yang
mempunyai nilai estetis.

Ketertarikan penulis pada bencana lumpur Lapindo Porongmendorong penulis untuk
membuat karya tentang berbagai kejadian, dampak dan akibat dari bencana umpur Lapindo
Porong tersebut. Dasayatnya bencana yang terjadi di Porong membuat banyak warga terusir
secara paksa dari rumah tinggal mereka. Raut wajah yang menyedihkan dan kegelisahan
menghantui para warga Porong. Rumah-rumah pemukiman dan lahan yang dulunya hijau dan
ramai sekarang tertutup oleh tumpukan lumpur Lapindo yang mengering. Dari gambaran
tersebut kemudian diwujudkannya kedalam sebuah karya selendang batik.

Karya selendang batik yang penulis buat menggunakan bahan dari kain sutra ATBM
dengan menggunakan teknik lorodan dengan menggunakan pewarnaan alam yang diharapkan
mewakili sumber ide yang penulis sampaikan.

Kata Kunci: Bencana Lumpur Lapindo, Kesedihan, Selendang

Xv
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kita akrab dengan bencana alam. Bencana alam murni, bencana alam
yang disebabkan oleh ulah manusia, maupun bencana kombinasi antar
keduanya. Namun dalam keakraban dengan beragam bencana itu, bencana
lumpur panas Porong merupakan sebuah bencana yang luar biasa. Bencana
lumpur Lapindo di Porong Sidoarjo ini merupakan bencana alam akibat ulah
manusia. Kerusakan ekologis ini tidak dapat dilihat sebagai struktur fisik alam
dan lingkungan, akan tetapi lebih menjelaskan mengenai struktur kerusakan
yang lebih dalam dan kompleks yang disebabkan karena bencana ini tidak
hanya merusak tanah, air, udara, rumah, jalan, tumbuhan ataupun makhluk
hidup, tetapi juga kerusakan mental, kerusakan sosial, dan kerusakan spiritual
yang merefleksikan. tenggelamnya manusia di dalam  ketidakberdayaan,
ketidakberpikiran, dan ketidakbertindakan.

Berawal dari kegiatan eksplorasi minyak dan gas oleh PT Lapindo
Brantas Inc. itulah bencana ini berawal. Lumpur Lapindo sendiri berupa
lumpur panas yang keluar dari dalam perut bumi dengan suhu 70 derajat
celcius bercampur dengan kandungan gas methanol yang berbau menyengat.
Luapan lumpur tersebut diakibatkan karena adanya faktor “Human Eror”
pada saat pengeboran minyak bumi oleh PT Lapindo Brantas Inc., maka dari

itu lumpur panas tersebut di beri nama “Lumpur Lapindo”. Bencana
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berdampak buruk bagi kehidupan warga Porong dan sekitarnya baik itu
dampak psikologis, sosial, budaya, pendidikan serta perekonomian masyarakat
Porong.

Syahdun, mekanik PT Tiga Musim Jaya, sebagai Kontraktor yang
melakukan pengeboran memberikan pernyataan sebagai berikut,

“Semburan gas itu disebabkan pecahnya formasi sumur
pengeboran, ketika bor akan di angkat untuk mengganti rangkaian,
tiba- tiba bor macet sehingga gas tidak bisa keluar melalui salura fire pit
dalam rangkaian pipa bor dan menekan ke samping “gas mencari sela
dan keluar ke permukaan melalui rawa,”"

Tenggelamnya beberapa desa dan terusirnya puluhan ribu orang dari
rumah mereka, bukan saja telah menimbulkan persoalan ekonomi, tetapi juga
perpindahan karena terpaksa (forced migration) yang merupakan bencana
yang luar biasa, karena korban meninggalkan sejarah, cara hidup dan
berinteraksi satu sama lain. Bencana lumpur mencerabut mereka secara paksa
dari jejaring sosial tempat mereka selama ini mengidentifikasikan dirinya.
Karena runtuhnya pijakan sosial kultural bersama yang selama ini menyatukan
mereka, korban Lumpur menjadi rapuh.

PT Lapindo Brantas, Inc. sendiri dibentuk pada tahun 1996 dengan
membeli saham milik HUFFCO dan menjadi operator kontrak bagi hasil Blok
Brantas, Jawa Timur pada tahun 2004. Akibat kelalaian Lapindo, lumpur

panas pun menyembur dari sumur Banjar Panji-1 di desa Renokenongo,

kecamatan Porong, Sidoarjo-Jawa Timur.? Tepatnya Senin, 29 Mei 2006

' Emha Ainun Nadjib, Banjir Lumpur Banjir Janji ( Jakarta : Kompas, 2007), p.12.
? Pepih Nugraha, “Lumpur Panas Memupus Asa” dalam Kompas ( Surabaya: Senin, 17

Juni 2006), p. 6
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Lumpur panas itu tiba-tiba menyembur dari sepetak sawah yang terletak di
daerah Siring, Kecamatan Porong, Sidoarjo-Jawa Timur. Semburan panas
tersebut mencapai suhu sekitar 70 derajat Celcius yang membawa gas dengan
bau menyengat dengan semburan Lumpur mencapai 150.000 m’ setiap
harinya™.

Banjir Lumpur Panas Lapindo telah menimbulkan banyak korban,
pengungsi di mana-mana “setidaknya 21 ribu jiwa lebih atau lebih dari 3.500
KK mengungsi, 11 desa dan # 350 ha lahan pertanian terendam lumpur, serta

»* Lumpur lapindo

23 bangunan sekolah dan tak kurang 20 perusahaan tutup
telah meningkatkan angka pengangguran akibat kehilangan pekerjaan.
Kejadian ini juga telah melumpuhkan transportasi jalan tol Gempol-Surabaya
yang berakibat kerugian dialami perusahaan-perusahaan jasa angkutan juga
transportasi ekonomi lainnya.

Berangkat dari sebuah gambaran akan bencana tetsebut itulah, penulis
ingin mengekspresikannya pada sebuah karya yang diwujudkan pada karya
kriya tekstil khususnya karya seni batik yang merupakan salah satu kesenian
khas Indonesia yang telah ada dan berkembang sehingga menjadikannya bukti
peninggalan sejarah budaya bangsa.’

Karya fungsional berupa kain selendang adala:h pilihan penulis sebagai

karya, sehingga momen-momen yang tergambar dalam frame bencana

semburan lumpur panas Lapindo Porong itu dapat diekspresikan dengan

* Emha Ainun Nadjib, Op. Cit., p.5.

1 Aditia, “Banjir Lumpur Panas Sidoarjo” dalam Kompas ( Surabaya: 17 Mei,, 2008), p.7.

% Nian S. Djoemena, Batik dan Mitra: Batik and it’s Kind (Jakarta: Djambatan, 1990),
p. IX.
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menggunakan simbol yang mewakili visualisasi bencana tersebut. Penulis
sangat tertarik dengan teknik batik yang di padukan dengan pewarnaan alam
(natural dyes) yang dituangkan di atas kain sutra guna mewakili sumber ide
yang akan disampaikan. Dengan menggunakan teknik dan pewarnaan serta
material tersebut diharapkan penulis dapat bermain motif sebagai elemen
visual yang dieksplorasi dan dideformasi, sehingga karya yang dihasilkan
dapat berbicara dan sesuai dengan keinginan penulis.

Dalam hal pembuatan karya penulis cenderung menggunakan bahan-
bahan yang berasal dari alam, yang diyakini bahwa dengan penggunaan
bahan-bahan dari alam tersebut karya yang dihasilkan lebih ramah lingkungan,

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan pembuatan Tugas Akhir ini adalah:

a. Mengekspresikan ide penulis yang telah ada ke dalam sebuah karya
kriya tekstil tentang momen-momen yang tergambar dalam frame
bencana semburan “Lumpur Lapindo Porong” pada sebuah karya seni
fungsional yang berupa selendang dengan teknik batik dan pewarnaan
alam.

b. Sebagai bentuk aspiratif kepada masyarakat Sidoarjo, khususnya
masyarakat Porong dan sekitarnya yang terkena dampak dari bencana

“Lumpur Lapindo”.
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2. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dalam karya Tugas Akhir ini, yaitu:

a. Dapat menjadi wadah berekspresi menciptakan karya
batik.

b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk sivitas akademik di bidang kriya
tekstil.

c. Melalui karya yang penulis ciptakan diharapkan dapat memperkaya
perbendaharaan ragam hias bangsa Indonesia dengan motif baru yang
penulis ciptakan.

d. Melalui seni batik. motif bertema “Lumpur Lapindo Porong” ini
diharapkan dapat memberi motivasi dan-inspirasi kepada masyarakat
Sidoarjo, khususnya warga Porong untuk kembali bangkit dari
keterpurukan..

e. Menambah kecintaan masyarakat pada seni batik, hingga masyarakat
dapat menikmati, mengerti, dan menghargai nilai-nilai seni dan budaya
bangsa sendiri yaitu Indonesia.

C. Metode Penciptaan

Metode penciptaan dan penciptaan merupakan proses dalam
merealisasikan gagasan atau ide ke dalam sebuah karya. Beberapa metode

yang digunakan dalam proses mewujudkan karya Tugas Akhir ini, antara lain:

1. Metode Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



“Metode Studi Pustaka digunakan untuk memperoleh bahan yang
mempertajam orientasi dan dasar teoritis tentang topik yang diulas”™.
Bahan atau data yang digunakan bersumber dari buku-buku, majalah,
surat kabar, internet dan bahan dokumenter lainnya sebagai referensi

penulis.
b. Observasi

“Metode ini dilakukan. dengan pengamatan dan pencatatan
terhadap gejala atau fenomena yang dihadapi”’. Penulis melakukan
observasi secara langsung terhadap perubahan-perubahan yang terjadi
melalui pengamatan di daerah sekitar yang terkena dampak dari luapan

lumpur Lapindo Porong.
c¢. Wawancara

Wawancara merupakan meféde dengan proses komunikasi
interaksional antara duwa pihak. Penulis melakukan wawancara dengan
para korban lumpur Lapindo Porong termasuk beberapa masyarakat
setempat dengan tujuan mendapatkan informasi dan data yang lebih

akurat mengenai apa-apa saja yang terjadi di sekitar daerah bencana.

% Soejarno Soekanto, (ed.). Sosiologi: Suatu pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1990) p.4
7 Marzuki, Metodologi Riset. (Yogyakarta: BPFE-ULL, 2000), p.58.

L
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2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Estetis

Pendekatan ini dilakukan berdasarkan pada kaidah-kaidah
estetika atau keindahan yang dilihat dari warna, bentuk, komposisi,
balance (keseimbangan) dan garis pada tiap karya yang akan penulis

buat.

b. Pendekatan Sosiologi
“Sosiologi berasal dari kata latin “socius™ yang berarti kawan
dan kata Yunani “logos” yang berarti berbicara. Sosiologi berarti
berbicara mengenai masyarakat®” Penulis menggunakan metode ini
dengan menekankan pada pengamatan tentang perubahan-perubahan
sosial dalam masyarakat yang berhubungan dengan ekonomi, budaya,
tatanan masyarakat khususnya masy:_irakat yang terkena dampak lumpur

Lapindo Porong.
¢. Pendekatan Semiotika

Menginterpretasikan_tanda, simbol atau perlambangan ke
dalam bentuk visual. Tlmu tanda berasal dari bahasa Yunani “Semion "

yang berarti tanda
Seperti yang dikemukakan oleh Charles Sanders Pierce:

“Tanda adalah sarana untuk berkomunikasi “tanda“
merupakan sarana untuk dapat berfikir.*

¥ Socjarno Soekanto , Op.Cit.. p.4.
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3. Metode Perwujudan

Metode yang dilakukan dalam mewujudan Karya Tugas Akhir ini
adalah dengan cara manual. Cara manual dilakukan dengan alat-alat yang
tidak menggunakan mesin. Teknik manual meliputi pembuatan sket di atas
kain yang akan dibatik melalui proses pencantingan tutup celup pewarnaan
dan pelorodan. Dalam perwujudan suatu karya penentuan bahan, alat, dan
teknik pengerjaan yang tepat-akan berpengaruh pada keberhasilan suatu
karya.

Seperti yang dikatakana Soedarso SP, pada buku yang berjudul
Trilogi Seni tentang hakekat seni kriya,

Seni. kriya harus terbuat dengan rapi, dengan kekriyaan atau
crafimanship yang tinggi, dan dengan mengindahkan tata cara
teknik yang benar, maksudnya penentuan bahan dan teknik kerja
yang sesuai dengan bentuk yang akan dicapai, perhatian dan 31fat-
sifat bahannya, serta penyelesaian atau finishing secara penuh.’
Teknik batik yang digunakan dalam penciptaan karya Tugas Akhir

ini menggunakan taknik batik manual yaitu menggunakan teknik lorodan
yang meliputi proses- klowong, pewarnaan, tembokan dan pelorodan

sebagai proses terakhir. Proses pewarnaan yang digunakan adalah teknik

celup dengan menggunakan warna alam.

® Soedarso, SP, Trilogi Seni: Penciptaan Eksistensi dan Kegunaan Seni. (Yogyakarta: 1S
Yogyakarta, 2006), p 109.
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